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Artinya :
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan  hikmah

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahul tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya,
dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang men-
dapat petunjuk,

( Q.S. An Nahl ayat 125 ).*

*
)Departemen Agama RI, Al Qur'an dan Terjemahnya,

(Jakarta : Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an, 1984/
1985), hal. 421.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Untuk membatasi permasalahan yang akan diteliti
dan mempertegas serta memperjelas pengertian judul di
atas maka terlebih dahulu penulis akan memperjelas
arti kata-kata yang terdapat dalam judul tersebut.
l. Metode

Metode adalaM™"cara yang teratur dan “terpikir
baik-baik untuk mencapal suatu maksud". 1)

Jadi metode disini maksudnya adalah suatu cara
yang terencana yang dilakukan oleh  pihak orggnisd-
si Muhammadiyah di dalam mendakwahkan agama Islam
dan gereja Santo Yohanes Rasul di dalam menyebarkan
misi Katholik di Kecamatan Kutoarjo.

2. Dakwah Iglam

Dakwah Islam menurut Syeh Ali Mahfud adalah:

Mendorong manusia agar melakukan kebaikan dan

menurut petunjuk, menyuruh mereka berbuat keba-

Jikan dan melarang mereka dari berbuat mungkar,
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan

akhirat.2)
l)Departenen Pendidikan dan Kebudayaan %gmng_ﬁgﬁgx
Bahasa Indonesis, (Jakarta: Balai Pustaka, 1959 » hal. 580.

2)Dr.H. Hamzah Ya'cub, Zohnik Dakwsh dan  leader-
ghip, (Bandung: Diponegoro, 1986), hal. 15,



3.

2

Adapun yang penulie maksudkan dengan dakwah Is-
lam disini adalah dakwah yang dilaksanakan oleh Or-
ganisasi Huhammadiyah Cabang Kutoarjo dalam usaha
menyebarkan ajaran Islam kepaﬁa manusia, baik ia me-
rupakan individu maﬁpun kelompok dalam masyarakat.
Misi Katolik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, misi ada-
lah: | | | |

Kegiatan menyebarkan Kabar Gembira (Injil) dan

mendirikan jemaat-jemaat setempat, yang dilaku-

kan atas dasar pengutusan sebagai kelanjutan
misi Kristus...3).

Misi Katholik yang penulis maksud adalah suatu
kegiatan yéng dilaksanakan oleh Gereja Santo Yohanes
Rasul Kutoarjo dalam menyampaikan ajaran  Katholik
kepada-manusia baik perorangan maupun kelompok ma-
syarakat.

Perlu ditegaskan pula bahwa istilah "misi", u-
mat Kristiani di Indonesia lebih senang menyebut'
dengan istilah "Pekabaran Injil (PI)", maka selan-
jutnya pada penulisan berikutnya penulis mengguna-
kan istilzh tersebut.

Kecamatan Kutoarjo

- Kecazztan Kutoarjo adalah. salah satu nama dari
kecamatan yang ada di Kabupaten Purworejo Jawa Te-
ngah yang penulis jadikan lokasi penelitian dalam
menyusun skripsi.

Sub Judul: "Studi Komparatif Dakwah Organisasi Mu-

‘hammadiyahees oo

587.

e e

3)Departesen Pendidikan Dan Kebudayaan, Op, Cit, hal.



hammadiyah dan Misi gereja Santo Yohanes Rasul" adalah
membatasi ruang lingkup penelitian yang diarahkan untuk
mengetzhui tentang metode yang diterapkan oleh Organi -
sasi Muhammadiyah Cabang Kutoarjo dan gereja Santo Yo-
hanes Rasul Kutoarjo. |

Sedangkan yang penulis maksud dengan "Metode Dak-
wak Islam Dan Misi Katholik di Kecamatan Kutoarjo (Stu-
di Komparatif Dakwah Organisasi Muhammadiyah Dan Misi
Gereja Santo Yohanes Rasul)", adalah upaya untuk meng-
ungkapkan dan membandingkaﬁ‘metode yang digunakan oleh
pihak Organisasi Muhammadiyah dan gereja Santo -Yohanes
Rasul dalam menyebarkan ajaran agama di Kecamatan Kuto-
arjo.

Selanjutnya yang penulis maksud dengan komparatif,

" pada penulisan skripsi ini adalah perbandingan yang

bersifat deskriptif dalam arti bahwa penulis hanya meng
gambarkan secara teliti mengenai metode dakwah dan misi
kemudian berusaha mencari perbedaan dan persamaan anta-
ra kedua metode yang dipakei oleh Organisasi Muhammadi=-
yah Cabang Kutoarjo dan gereja Santa.Yohanes Rasul Ku-
toarjo.

Dalam penulisan skripsi ini penulis batasi kajian-
nya péda metode dakwah dan misi yang dipergunakan dalam
melaksanakan kegiatan '"pengajian atau pewartaan, sosial

pengajaran dan sosial ",

'LATAR BELAKANG MASALAH

Agams adalah merupakan salah satu kebutuhan manu-
8la yang paling asasi. Oleh karena itu siapapun cidak

boleh memaksakan agama tertentu kepada orang lain, Aga-

EI....



ma selalu menjadi kebutuhan pokok bagi manusia dalam
usaha mencapail kesejahteraan hidup di dunia dan akhe=-
rat. Bahkan agama nerupakan hak asasi manusia, sehing-
ga siapapun boleh menganut agama yang ia kehendaki
tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Demikian juga a-
gama boleh mempengaruhl siapapun tanpa didasare dengan
paksaan,

Dalam negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila
telah berkembang berbagal agama..Agama-agama ini sema-
kin lama bertambah jumlah penganutnya, terutama agama
Islam dan Kristen. Sebagaimana dikatakan Max Muller,
"maka kedua agama tersebut termasuk dalam agama dak-
wah",“) sebab di dalamnya mengandung ajaran usaha me-
nyebarluaskan ajaran-ajarannya kepada masyarakat, De-

" ngan demikian wajarlah apabila kedua agama tersebut
saling berlomba mempengaruhi masyarakat untuk mengi-
kutinya demi kelestarian agamanya.

Dalam uszha menyebarluaskan ajaran-ajarannya ke-
pada masyarakat, kedua agama tersebut tidak bisa lepas
dari suatu metode tertentu, karena metode merupakan
hal yang penting dalam suatu penyebaran agama. Oleh
karena itu metode yang dipakai ikut menentukan keber-
hasilan atau tidaknya penyebaran ajaran agama.

Penggunaan suatu metode baik dakwah atau misi ti-
dak bisa. lepas-dari kondisi masyarakat sasarannya. Ka-
rena metode pada hakekatnya merupakan pedoman pokok

'ms'toon_

“)Nawawi Rambe, Sejarah Dak (P
en) Jakarta:
¥ijeya, 1985), hal. 1.0 acad-Dukwal lslaa » (Jakarta



Yang mula-mula harus dipertimbangkan sebelum seneo-

rang melaksanakan dakwah atau misi.

Organisasli Muhammadiyah adalah organisasi yang
bergerak dalam bidang dakwah. Banyak kegiatan yvang
dilakukannya baik dalam bentuk dakwah bil-hal maupun
bil-lisan, Pelaku dakwah bil-hal dapat dilihat dari
banyaknya pendidikan formal dari TK sampal Perguruan
Tinggi, rumah sakit, serta yayasan yatim piatu., Ada-
pun kegiatan dakwah bil-lisan dapat dilihat dengan a-
danya majlis tabligh.

Menurut asumsi penulis bahwa organisasi Misi
Kristen lebih baik dari organisasi dakwah Islam, Ka-
rena penulis melihat adanya pengaruh kristenisasi
Yang begitu besar pada masa sekarang ini. Namun seja-
"uh itu anggapan tersebut belum dapat dibenarkan sebe-
lum dibuktikan dengan penelitian yang seksama.

Di Kutoarjo Kabupaten Purworejo, terdapat dua
organisasl keagamaan yaitu Organisasi Mubammadiyah
dan Organisasi Gereja Santo Yohanes Rasul. Keduanya
berusaha menyebarkan ajaran agamanya kepada masyara-
kat di lingkungan kota tersebut. Sehingga tidak aneh
kalau di kota tersebut penduduknya sebagian beragama
Islam dan sebagian lagi beragama Kristen. Penulis ya-
kin bahwa masing-masing organisasi keagamaan tersebut
mempunyai cara-cara tersendiri dalam usaha menyebar-
kan ajaran agamanya. Oleh karena itu penulis merasa

tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai bebera-

Pa masalah khususnya yang berhubungan dengan metode

dakwah Islam dan misi Katolik. Karena hal ini merupa-
kan.....



C.

kan salah satu unsur yang erat hubungannya dengan usaha
penyebaran agama Islam maupun Kristen.

Metode yang tepat, akan dapat mempermuda diteri-
manya penyampaian ajaran agama. Baik ajaran agama Islam
maupun ajaran agama Kristen, oleh pihak penerimanya.
Untuk rencana penelitian ini penulis ingin mengetahui
masalah metode apa yang dipakai oleh kedua organisasi

tersebut dan bagaimana penerapan metode yang dipakai o-

leh kedua lembaga tersebut,

RUMUSAN MASALAH
Dengan melihat latar belakang masalah tersebut,
maka masalah yang akan diajukan adalah sebagai berikut:
1. Metode apa yang dipakai oleh Organisasi Muhammadiyah
Cabang Kutoarjo dan Gereja Santo Yohanes Rasul dalam
usaha penyebaran agama di Kecamatan Kutoarjo?
Z. Bagaimanakah penerapan metode yang dipakai oleh Or-
ganisasi Muhammadiyah Cabang Kutoarjo dan Gereja

Santo Yohanes Rarml?

TUJUAN PENELITIAN

l. Untuk mengetahui dan mendiskripsikah metode dalkwah
yang digunakan vleh Urganisasi Muhammadiyah dalam
melaksanakan dakwahnya dan metode Pekabaran Injil
Yang digunakan oleh Gereja Santo Yohanes Rasul dalam
melaksanakan kegiatan Pekabaran Injilnya di Kecamat-
an Kutoarjo Kabupaten Purworejo.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan metode yang
digunakan oleh Organisasi Muhammadiyah dalam melak-

sanakan dakwahnya maupun yang digunakan oleh Gereja

Sgg; LR B

-



Santo Yohanes Rasul di Kecamatan Kutoarjo Kabupaten

Purworejo.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

1.

2e

e

Diharapkan dapat untuk mengembangkan keilmuan dalam
bidang dakwah,

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran ten-
tang penggunaan metode dakwah dalam kaitannya dengan
menetapkan kebi jaksanaan operasional dakwah Islam.
Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran ke-
pada juru dakwah dalam melaksanakan tﬁgasnya.

Untuk melengkapi persyaratan dalam memperoleh gelar

Sarjana di Fakultas Dakwah.

F. LANDASAN TEORI

1.

Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi etimologis, dakwah berasal
dari bahasz Arab yang berarti panggilan, ajakan atau

seruan.5) Sedang arti dakwah secara terminologis, a-

da beberapa pendapat para ahli yang mendefinisgikan

berbeda-beda, namun ﬁempunyai tujuan yang sama.
Di antara para ahli yang mendefinisikan dakwah
secara terminologis adalah sebagai berikut:

a. Bahiyul Huli mengatakan bahwa, dakwah adalah "me-
mindahkan umat dari satu situasi ke situasi yang
lain".6) Maksudnya adalah suatu usaha untuk me-
ngadakan perubahan situasi masyarakat misalnya
dari kebodohan menjadi. pandai atau berilmu, dari

keterbelakangan «....
5)Dr. H. Hamzah Ya'cub, T Dakwah dan leade ,

(Bandung: Diponegoro, 1986), hal. 13.

)Ibid. :



keterbelakangan menjadi masyarakat ma ju, dari
Yang mungkar dirubah menjadi ma'ruf dan seterus-
nya. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa dak-
wah adalah suatu usaha untuk mengadakan perubah-
an, dari situasi yang tidak diridloi oleh  Allah
menjadi situasi yang diridloi oleh 2llah.
b. Syeh Ali Mahfud berpendapat bahwa, dakwah Islam
adalah:
Mendorong manusia agar melakukan kebaikan
dan menurut petunjuk, menyuruh mereka berbu-
at kebajikan dan melarang mereka dari berbu-
at mungkar, agar mereka mendapat kebahagiaan
di dunia dan akherat.?)
¢. Dr. H. Hamzah Ya'cub berpendapat bahwa dakwah da-
lam Islam adalah "mengajak umat manusia dengan
hikmah bijaksana untuk mengikuti petunjuk Allah
dan Rasul-Nya.S)

Dari béberapa definisi dakwah yang dikemukakan
oleh para ahli seperti tersebut di atas, maka dapat
penulis simpulkan bahwa, dakwah adalah suatu usaha
manusia untuk mengadakan perubahan (dari suatu yang
dimurkai oleh Allah menuju kepada yang diridloi -oleh
Allah) dengan mengajak, memotivasi dan memerintah
kepada manusia, baik individu maupun masyarakat de-
ngan hikmah agar mereka mengikuti ajaran Allah dan
Rasul-Nya demi kebahagiaan di dunia dan akherat.

2. Dasar dan Tujuan Dakwah
Islam adalah agama dakwah, karena di dalamnya ,

ter

7)Ipid. hal. 13 - 14.
8)1bid. hal. 13.



terdapat suatu ajaran yang memerintahkan kepada pe-
meluknya untuk menyebarkan ajarannya kepada manusia.
Adapun yang menjadi dasar dilaksanakamnya kegiatan
dakwah adalah terdapat di dalam sumber ajaran Islam
sendiri yaitu Al-qur'an dan Hadits. Untuk lebih je-
lasnya, penulis cantumkan Al-qur'an dan Heddtsnya

sebagai berikut:
r 0/(‘5__)

O_'ai—i:«\tc’f;}i ;)i _-Llof.x-a.l"f..
er’*’ A ﬁ_‘,’lj,&ﬁdoso;ﬁjj

| t
Artinya: O 3 ("J_ﬁd )

Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan u-
mat yang menyeru kebajikan manyuruh kepada yang
ma'ruf dan mencegah kepada yang mungkar, mereka
itulzh orang-orang yang beruntung. 9§

» ./‘/

(Q.S. 3:104)

L Ly -~
s 2 s S g l/ s - ;
Llji:)cAswu 'QJ\} A;sadntyo - \J%Juum_3¥CJs
- g - -
s’ },u/_) '}}4’ ki —‘J'J_/
C,\; G ﬂjuul‘\ H:LJ(JA () ,euﬂ,édi‘bLﬁﬂ
- O e 8" 0 [Ty YV e

o’
/ i ape B

Artinya: L(\"‘ L)

Abu Sa'id Al-Hudri r.a. berkata, saya mendengar
Rasulullah saw bersabda; siapa di antara kamu
melihat kemungkaran harus merubah dengan ta-
ngannya, bila tidak dapat maka dengan mulut
(lisznnya), apabila tidak dapat, maka dengan i-
mannya.l0)

C,Lz:»r m»‘agtc,ﬁfgé;ﬁeojﬁ@w :

(HR. Muslim)

Dari zyat dan hadits tersebut di atas, jelaslah
bahwa Allen SWT. dan Rasul-Nya telah memerintahkan ,
untuk dilzxsanakannya kegiatan dakwah, mengajak ke-

Padaceecee
9)Depag RI, Al-qur'an dan Terjemah » (Jakarta: Pro-
yek Pengadaan Kitab Suci Al-qur'an, 19895, hal. 93,

)Salim Bahreisy (Pen), Riadhus S in I, (Bandung:
PT, Al-Ma'arif, l986§ hal, 197-198.
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pada hal yang baik, memerintahkan yang ma'ruf dan
mencegah yang mungkar. Kemudian Allah maregaskan
bahwa, orahg yang melaksanakan perintah tersebut a-
dalah mereka yang akan mendapat keberuntungan,
Adapun perintah dilaksanakannya dakwah bagi u-
mat Islam yang mukallaf adalah "wajib ain", yakni
wajib bagi setiap umat Islam yang mukallaf. Selan-

jutnya mengenai hukum dakwah adalah sebagal berikut:

Melaksanakan dakwah dalam arti yang luas sesuai
dengan kesanggupan dan kemampuan masing- masing
(sesuzi dengan situasi dan kondisi ... dan se-
sual dengan profesi masing-masing) ... adalah
wajib (mengikat) segenap umat Islam yang mukal-
laf, siapapun di tempat manapun dan ketika ka-
panpun.ll)

Kemudian, kaitannya dengan hadits tersebut
di atés, M. Natsir menjelaskan sebagai berikut:

Selemah-lemah keadaan seseorang, sekurangnya ,

dia wajib menolak kemungkaran dengan hatinya ,

kalau dia masih ingin dianggap oleh Allah SWT.

sebagai seorang yang masih mempunyai iman, wa-
laupun iman yang paling lemah.l2)

Dengan berdasarkan keterangan di atas dapat di-
simpulkan bahwa dakwah adalah merupakan kewajiban a-
tau tanggung jawab setiap muslim yang mukallaf, di
manapun dan kapanpun menurut kemampuan masing - ma-
sing. Jadi tidak ada alasan untuk tidak berdakwah §
bagi umat Islam walau dakwah yang paling ringan se-
kalipun yazni mental dia tetap teguh menolak kemung-
karan walaupun lisan tidak mampu mengucapkannya.

Setelah penulis mengungkapkan dasar hukum di-
dakganakannya.....

1)y, Endang Sajfuddin Anshori SH, Wawasan Islam, (
? H

Jakarta: Raja Wa

1984),

hal. 191,

€)M, Natsir, Fighud Dakwah, (Semarang: Romadhani ,
hal. 114,
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laksénakannya dakwah, maka selanjutnya akan penulis
Jelaskan mengenai tujuan dilaksanakannya kegiatan
dakwah,

Sebagaimana kita maklumi bahwa, setiap aktivi-
tas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja pasti
mempunyai tujuan tertentu. Sebab bila tidak demikian
berarti kegiatan itu hanya akan menghamburkan tena-
ga, pikiran dan biaya saja. Demikian halnya dengan
dakwah, karena dakwah juga merupakan suatu aktivitas
yang dilaksanakan dengan sengaja, maka seharusnya
mempunyai tujuan yang hendak dicapai.

Adapun tujuan dakwah secara umum adalah seba-
gaimana tertulis pada definisi dakwah di muka yaitu’
merubah situasi sasaran dakwah baik individu maupun
masyarakat, dari situasi yang kurang baik menjadi
sifuasi yang baik, dengan mengikuti tuntunan Allah
dan Rasul-Nya. Dengan kata lain tersebarnya ajaran
Islam, sehingga penerima dakwah termotivasi untuk
selalu mengadakan perubahan kepada situasi yang le-
bih baik, untuk mendapatkan kebahagiaan baik di du-
nia maupun di akherat kelak. Inilah tujuan yang sa-
ngat final bagi setiap aktivitas manusia termasuk
aktivitas dakwah. Hal ini sesuai dengan do'a yang
tercantum dalam Al-qur'an sebagai berikut:

. !
\Laf Zian o o M, Ul i s G

-
- -

A T
_{.U\CA.A_":
Artinya: "Ya Allah, (Tuhan kami) berilah kami keba. -

ikan di akherat dan peliharalah kami dari siksa ne-

Y8ER « o554



13) .

raka',
Namun tujuan dakwah yang penulis kemukakan  di
atas sangat global, sehingga perlu diklasifikasikan,
menurut kelompok-kelompok tertentu agar tujuan dak-
wah yang hendak dicapai dapat dirumuskan. Kaitannya
dengan hal tersebut penulis sependapat dengan Drs.
M. Masyhur Amin yang mengklasifikasikan tujuan dak-
wah sebagzi berikut:
a. Tujuan untuk perorangan yaitu terbentuknya
pribadi yang mempunyai iman yang kuat, ber-
perilaku sesuai dengan hukum-hukum yang te-

lah disyariatkan oleh Allah- SWT, dan berakh-
lakul karimah,

b. Tujuan untuk keluarga yaitu untuk terbentuk-

nya keluarga yang berbahagia, penuh kete-
nagan dan cinta kasih antara anggota keluar-
ga.

¢. Tujuan untuk masyarskat yaitu terbentuknya
masyarakat yang sejahtera yang penuh dengan
suasana keislaman.

d. Tujuan untuk seluruh dunia yaitu terbentuk-
nya masyarakat dunia yang penuh dengan keda-
maian dan ketrentaman serta ketenangan de-
ngan tegaknya keadilan, persamaan hak dan
kewa jiban.ly)

Dengan beberapa tujuan dakwah tersebut di atas
dapat dipzhami bahwa, tujuan dakwah sangat bergan-
tung pada obyek sasarannya. Sehingga semakin luas
obyek dakwah yang dihadapi semakin luas pula tujuan
yang hendak dicapai, demikian juga sebaliknya.

3. Metode Dakwah
Yang dimaksud dengan metode di sini adalah:

Sistem atau cara memanggil atau mengajak manu-
sia kepada Islam untuk taat dan patuh kepada

!Lllﬁk} L B

13)Depag RI, Op Cit, hal. 49.
)Drs. M. Hasyhu; Amin, t kw 8 d -

1l & ] =

(Yogyakarta: Sumbangsih, 1980), hal. 22-2%.
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Wl

SWT. dan Rasul-Nya, baik ia merupakan individu
maupun ia merupakan masyarakat.lS)

Jadl metode adalah cara menyampaikan materi
dakwah paca obyek dakwah.
Dalam pembahasan berikut ini, penulis akan me-
nguraikan beberapa metode dakwah Islam.,
a. Metode Ceramah.

Ceramah adalah suatu teknik atau metode dak-
wah yang banyak diwarnai oleh ciri karakteristik
bicara oleh seorang da'i pada suatu aktifitas

dakwah.le)

Metode ceramsh sebagai salah satu metode ti-
dak jarang dilakukan oleh para da'i ataupun para
utusan iAllah dalam usaha menyampaikan risalah-
Nya. Hal ini terbukti dalam ayat suci Al-qur'an ,
surat Tohalszgt 25 - 28.

W le

waxb\uduo 3B P
Artinye:

Berkata Musa: Ya Tuhanku lapangkanlah . dada=

ku, mudahkanlah untukku utusanku dan lepas-

kanlah dari kekakuan lidahku, supaya mereka

mengerti perkataanku.l?)

Agar dakwah kita mencapai hasil sebagaimana
yang kita harapkan, maka yang perlu diperhatikan
cara penerapan metode itu sendiri metode ceramah

digunatsn sebagai metode dakwah efektif dan tepat

apabilz:
Obe L0 O

ls)Nasrudln Razak, Metodologi Dakwah,. (Semarang:
Toha Putra, 1974), hal. 4.

16) \emuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam,
(Surabaya: Al-Ikhlas, 1983 ), hal. 104,

17)Depag, 0p, Cit,, hal. 478.
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1). Obyek atau sasaran dakwah berjumlah ba-
nyak.

). Penceramah atau muligh ahli-ahli berce-
ramah.,

2). Sebagai syarat dan rukun suatu ibadah,
seperti khutbah.18)

b. Metods Tanya Jawab.
Metode tanya jawab adalah penyampaian ma-
teri dakwah dengan caraz mendorong sasaran dak-
wah untuk menyampaikan sesuatu masalah yang
dirzsa belum dimengerti dan mubaligh sebagai
penjawabnya.lg) Metode ini juga sering dilaku-
kan oleh Rasulullah saw. dengan Malaikat Jib-
rildan dengan.para sahabat.

Hal ini terbukti dalam ayat-ayat Al-qur-
anul Karim yang tidak sedikit jumlahnya mence-
ritakan masalah-masalah yang berkenaan dengan
metode tanya Jjawab. Berikut salah satu ayat

yang berkenaan dengan metode tanya jawab. Al-

qur'an surat Al-Bagarah ayat 189 yang berbu-

. S, Gk

A° s (4 S r P \"f" “y 8 -
"‘%‘Ju:m;@y B DoV ekl
M)

Artinya:
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan
sabit. Katakanlah bulan sabit itu adalah
tanda-tanda waktu bagi manusia dan
(bagi ibadah) haji ... 20)
c. Meto i lah.

Metode mujadalah ini juga diperintahkan ,

oleh.-..&

lS)Asmuni Syukir, Op, Cit., hal, 106,
19)1bid., nal. 124.

20)pepag RI, Op, Cit., hal 46.
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oleh Allah dalam Al-qur'an surat An-Nahl ayat

125 yang berbunyi sebagai berikut:
- AT Rt YR B T Fw o o @ gl &k
z}i\__-“.\;f’gg_f,jbé,gj‘%\;@?w BYPN
o /a‘/{./. oS 35077 4 /{/ﬁ. )2 0y /'l .{' v\ -
e (b GEATD A ST Tp VA
S P st /!//__,/
b\-j.ﬂl-trl!'?“‘ﬂ)

Artinys:

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu de-
ngan hikmah dan pelajaran yang baik dan ban-
tahlah dengan cara yang baik, . .Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalanNya dan Dialah
yang lebih mengetahui orang-orang yang men-
dapat petunjuk.2l)

Berdasarkan ayat di atas, maka metode dakwah
dilakukan dengan hikmah, mau'idzah hasanah, dan
mujadalah.

1). Hikmah.

Jangkauan dakwah dengan jalan hikmah le-
bih luas dari pada nasehat dan mujadalah. Se-
bab dakwah dengan hikmah ditempuh dengan be-
berapa cara itu bisa, sepanjang tidak berten-
tangan dengan ajaran Islam. Cara Yang dimak-
sudkan adalah sebagai berikut:

a). Dakwah dengan uswatun hasanah atau
ketauladanan., Walau tanpa bicara na-
mun sikap dan perbuatannya sudah le-
bih dari bicara.

b). Dakwah dengan percontohan. Pengan
maksud supaya ditiru dan diikuti o-
leh mereka yang melihat,

¢). Dakwah melalui pameran .. pembangunan.

Maksudnya membangun bernafaskan Is-
lam supaya yang melihat tergugah ha-

tin!ﬂ.. LS

2L)1pid., hal. 421.
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tinya untuk mengerjakan hal-hal yang
baik menurut agama.22)

2). Mau'idzah Hasan memberi pel ba -
ik).

Perlu diketahui oleh seorang da'i bahwa
da'i akan dinilal dari segala aspek kehidup-
annya. Oleh karena itu sebelum melaksanakan
dzkwah, maka harus dilihat pada diri sendiri.
Memberi pelajaran yang baik tidak dalam ben-
tuk ucapan saja tetapi juga dalam -hentuk
tindakan. Hal ini sesuai dengan firman Allah,
dalam surat Fush-Shilat ayat 33 yang berbunyi

sebagai berikut:

/// "" //_——; 9{’ '_/}/4/.',/
\ /'/

'(ﬂn}uml
Artinya:

Siapakah yang lebih baik perkataannya

dari pada orang yang menyeru kepada Al-

lah, mengerjakan amal shaleh dan berka-
ta: "Sesungguhnya aku termasuk orang -
orang yang menyerah diri".23)

Beberapa hal yang dapat dijadikan seba-
gai tauladan seorang déa'i dari perilaku Ra-
sulullah yang juga merupakan metode dakwah
Nabi.

a). Akhlak yang mulia,

Pengertian akhlak bukan membahas il-

mu tentang akhlak, akan tetapi pem-
bicaraanakhlak dibatasi dengan keso-

Eﬁngn.-.-.

22)Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Teknik Berkhutbah, (
Bandung: Al-Ma'zrif, 1983), hal. 22.

23)pepag RI, Op, Cit., hal. 778.
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panan, budi pekerti seperti: jujur,
sabar, peramah dan lain-lain,24)

b). Siasat yang bijaksana.
Adalah kemampuan seseorang untuk me-
ngadakan pendekatan dengan obyek
dakwah.

c). Memudahkan tidak menyulitkan.
Islam datang ke dunia untuk memberi
kemudahan pada umatnya, sebagaimana
firman-Nya dalam Al-qur'an surat Al-
Hajj ayat 78;

P e o 3N el ol

Artinya:
... Dia sekali-kali tidak _men-
Jadikan untuk kamu dalam agama
suatu kesempitan ... 25)

Dalam berdakwah hendaknya disesuaikan

dengan keadaan serta tingkat kecerdasan, pe-

mahaman obyek dakwah sehingga apa yang disam-
paikan akan mudah diterima.

d). Komunikasi kalbu.

Di dalam melaksanakan dakwahnya, apa
yYang Rasulullah pesankan adalah su-
atu kebenaran dan hak semata -- mata
yang keluar dari lubuk hati yang su-
ci, ikhlas dan jujur, yang langsung
dapat dikomunikasikan antara Jiwa
dengan jiwa.26)

Dengan mengadakan kontak kalbu ini mere-
ka merasa bahwa apa yang dilaksanakan oleh
Rasulullah benar-benar penuh keikhlasan.

3). Muijadalah.

Mujadalah sebagai metode dakwah pada da-
sarnya mencari kemenangan, dalam artian
menun jukkan kebenaran dan kehebatan Is-

1ag.....

24)Nagrudin Razak, Op. Cit., hal. 960.
25)pepag RI, Op,Cit., hal. 523.
26)Nasrudin Razak, Qp. Cit., hal. 38.
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lam.27)
Mujadalah yang baik maksudnya adalah tu -

kar pikiran yang baik. Oleh karena itu dalam
bermujadalah hendaklah kita ingat bahwa orang
yang kita ajak bicara-.adalah teman bukan la-

wan.

d. Metode Percakapan gntar Pribadj.

Percakapan antara pribadi adalah " perca-
kapan bebas antara seorang da'i dengan indi-
vidu sebagai sasaran dakwahnya".aa)

e. Metode Demonstr .

Berdakwah dengan cara memperlihatkan su-
atu contoh baik berupa benda, peristiwa,
perbuatan dan sebagainya dapat dinamakan
bahwa seorang da'i yang bersangkutan me-
nggunakan metode demonstrasi. Artinya su-
atu metode dakwah di mana seorang da'i ’
memperlihatkan sesuatu atau mementaskan
sesuatu terhadap sasarannya dalam rangka
mencapai tujuan dakwah yang ia ingin-
kan.29)

f. Metode Dakwah Rasulullah.

Rasulullah saw di dalam berdakwah meng-
gunakan berbagai macam metode antara lain:

1). Dakwah di bawah tanah,
Sebagai seorang utusan Allah, yang
membawa agama Islam, beliau mendak-
wahkannya secara diam-diam, Hal ini
disebabkan beliau masih belum memi -
1liki sahabat sebagai pembantu dakwah-
nya. Dan di samping itu Rasulullah
menyesuaikan dengan keadaan masyara-
kat Mekah saat itu, yang sebagian be-
sar menyembah berhala.30)

2). Dakwah secara terang-terangan.
Beliau memulai dakwah secara te -
rang-terangan setelah menerima wahyu

mg'.l...

7) psmuni Syukir, Op, Cit., hal. 142.
28)1pid., nal. luk.
29)1bid., hal.ls6.

30)Inid., ma1. 152.
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yang kedua yaitu surat Al Mudatsir a-
yat 1-7 yang berbunyi:

: o o e v L onigte CEIT
:Jf;==:::}’(l%ijj':)fétir? jjfll\gjiu
o:‘:’{'.}.'f/-’i_}ﬂ ‘{a“ o e A g
2 Uuﬁ‘,,)'; J"’Jnj’ ‘.\:.“t-i)

Artinya:

Hai orang yang berselimut,bangun-
lah,. lalu berilah peringatan! dan
Tuhanmu agungkanlah, dan pakaian-
mu bersihkanlah, dan perbuatan
dosa--tinggalkanlah,-.-dan-janganlah
kamu memberi (dengan maksud) mem-
peroleh (balasan) yang lebih ba-
nyak. Dan untuk (memenuhi perin-
tah) Tuhanmu, bersabarlah.3l)

Rasulullah dalam mengajak umat manusia
untuk memeluk agama Islam, mula - mula
beliau mengajak kepada sanak kerabat-
nya, tetangganya, baru kemudian kepada
orang lain.

3). Politik Pemerintah.

Di Madinahlah Rasulullah mendapatkan
sahabat-sahabat yang semakin hari se-
makin bertambah. Akhirnya beliau me-
nentukan strategi dakwah dengan meng-
gunakan politik pemerintah yakni men-
dirikan agama Islam. Semua urusan pe-
merintahan berasaskan Islam,32)

4). Surat menyurat.

5). Peperangan.
Peperangan adalah metode dakwah Rasul-
allah yang paling akhir, bila tidak a-
da lagi jalan lain yang ditempuhnya |,
seperti perang: Badar, Uhud, - Yarmuk,
dan sebagainya. 33)

g didi Penga jar .

Pendidikan agama sebagai metode dakwah
Eadé L B

31)Depag RZ, Op, Cit., hal. 992.
32) psmuni Syukir, Opy Cit., hal. 155.
33)1bid., mal. 156.



20
pada dasarnya membina fitroh anak yang di-

bawa sejak lahir, yakni fitroh beragama
perasaan ber-Tuhan).34)

h, Mengunjungi Rumgh,

Metode dakwah yang dirasa cukup efek-
tif adalah silaturahmi atau mengun jungi
rumah-rumah. Silaturahmi di samping seba-
gal metode dakwah juga sekaligus merupakan
kewajiban umat Islam atas umat Islam lain-
nya. Sebagaimana sabda Rasulullah:
o500 S5 i % £V

= 2~ -

&)

—

Artinya:
"Barang siapa yang beriman kepada
£1lah dan hari akhir maka sambunglah tali

persaudaraan atau ailaturahmi,35)

Adapun secara garis besar metode dakwah dapat
dibedakan menjadi dua yaitu metode bil-yad dan me-
tode bil-lisan. _

Selanjutnya penulis sertakan penjelasannya se-
bagai berikut:

l. Metode bil-yad

Metode bi-yad adalah cara kerja mengupaya-
kan terwujudnya ajaran Islam dalam kehidup-
an pribadi dan sosial dengan mengikuti ca-
ra dan prodedur kerja potensi manusia beru-
pa hati, pikiran, lisan dan tangan (fisik )
yang nampak dalam keutuhan kegiatan opera-
sional. %)

M-cooo

3)1bid,, hal. 158,
35)1b1d,, nal. 1¢1.

. 36)1)1‘3. Amrullah Ahmad,
(Yogyakarta: Masitda, 1986), hal. 36.
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Dari pengertian tersebut, dapat dikatakan
bahwa metode dakwah bil-yad penekanannya pada se-
dikit bicara banyak bekerja dan lebih berorienta-
sl pada upaya mempengaruhi dan mengajak orang
baik individu maupun kelompok dengan amal perbu-
atan nyata yang langsung dapat dirasakan. Sehing-
ga tidak salah bila istilah metode dakwah bil-yad
disebut dengan istilah metode dakwah bil-hal.

Dengan memperhatikan konsep metode dakwah
bil hél, maka banyak kegiatan yang dapat dikelom-
pokkan di dalamnya yaitu :

a. Penyelenggaraan pendidikan kepada masyarakat.

b. Kegiatan koperasi.

c. Penyelenggaraan usaha kesehatan masyarakat men
dirikan rumah sakit, poliklinik... dsb,

d. Peningkatan gizi masyarzkat.

e. Penyelenggaraan panti asuhan.

f Penciptaan lapangan kerja. 37)

Dari kegiatan-kegiatan yang termasuk kelom-
pok metode dakwah bil hal -di =tes, masih banyak
lagi. kegiatan yang dapat dikelompokan dalam me-
tode dakwah bil hal seperti, "penyantunan kepada
orang-orang lemah, baik ekonomi lemah mental, a-
taupun lemah fisik".38)

2+ Metode bil-lisan
Yang dimaksud dengan metode bil-lisan adalah

"suat®m cara kerja yang mengikuti sifat dan prose-

dur potensi lisan dalam mengutarakan cita- cita,

keyakinan.....
PV meten Tues TEYan A ViGEan Hadl; Fedb "
binaan Dakwah Bil-Hal, (1988/1989), hal.. 1l.

38)prs. smrulloh Ahmad, Op, Cit., hal. 45.



22
keyakinan, pandangzn dan pendapat”.jg)

Dari definisi metode dskwah bil-lisan terse-
but, jelaslah bahwa metode dakwah bil lisan me-
ngikuti sifat dun prosedur potensi lisan dalam u-
saha mencapai tujuan dakwah. Oleh karena itu ke-
lancaran bicara dalam hal ini menjadi penting.

Setelah memperhatikan konsep dakwah bil 1i-
san serta ciri khasnya, maka ada beberapa metode
dakwah yang dapat dimasukkan ke dalam kelompok
tersebut yaitu: ceramah, cerita, tanya-jawab (di-
alog), diskusi, bernyanyi, seminar, sarasehan,

percakapan, dan berkhutbah.

4. Pengertian Gereja dan Misi Katholik

Gereja adalah "persékutuan, persaudaraan mu-
rid-murid Kristus".*®)gereja bisa juga diartikan se-
bagai gedung atau“bangunan yakni tempat umat Kristi-
ani menyembah Yesus Kristus. Namun dalam hal ini ge-
reja diartikan sebagéi suatu himpunan orang- orang
Yang memberikan kesaksian nyata mengenai makna rakh-
mat yang sejatli sebagai karunia Allah dalam Yesus
Kristus. Gambaran gereja sebagai hamba bertitik to-
lak dari pikiran dasar bahwa seperti Kristus datang
ke dunia bukan untuk dilayani melainkan untuk mela-

41). Demikian pula gereja yang mengemban misi

Krlﬁtﬂs- seve

yani

39)1bid,, hal. 34.
“O)Afra Siau Warjaya, Membangun Gere Indone 3
Jilid II, (Yogyakarta: Kanisius, -1987), -hal. -25.

41)Lembaga Al kitab Indonesia, Perjaniian Baru Maz-
mur dan Amsal, (Jakarta: 1991), hal. 59.
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Kristus bertugas untuk melayani dunia dengan mema-
jukan persaudaraan umat manusia. Gereja menjadi ge-
reja apabila ia hanya untuk orang lain, gereja ha-
rus ikut serta dalam persoalan hidup manusia, bukan
untuk menguasai melainkan untuk melayani dan meno-
long. Kesatuan gereja terletak dalam saling bersau-
dara di antara mereka yang ikut serta memajukan pe-
layanan. Dengan demikian gereja melayani manusia dan
membawa méreka ke dalam kerajaan Allah.

Gereja tugas dasarnya dapat diartikan sebagai
alat pembebasan Yesus untuk membebaskan manusia dari
keburukan-keburukan sosial, pribadi dan lingkungan .
Karena itu gereja memanggil untuk meluaskan pembe-
5asan yang pada dasarnya telah terlaksana di dalam
Kristus dengan menjadikannya pembebasan yang efektif
aari apa saja yang menindas manusia.

Adapun misi adalah berasal dari bahasa latin :
missio'yang bersrti "pengutusan“,ka) sedangkan dalam
kehidupan gereja dan lingkungan ke-Kristenan i&tilah
misi sering diartikan sebagai kegiatan menyebarkan
agama Kristen dan Injil (pekabaran Injil). Pengerti-
ad Pekabaran Injil menurut Dr, A.de Kuiper adalah:
""segenap usaha umat Kristen yang tertuju kepada pe-
nanaman dan pengorganisasian gereja diantara orang -

orang bukan Kristen". 43) _
Mcoooo

“2)pr, A. de Kuiper,. ¥agioloxla (1lnu Pekabaran In-
Jjil), (Jakarta: Badan Penerbit Kristen, 1968), hal. 5,

43)1vid., hal. g7,
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Dari pengertian Pekabaran Injil, maka dapat di-
ambil kesimpulan bahwa kegiatan pekabaran Injil di-
laksanakan untuk menyeru kepada umat manusia agar
mengikuti Yesus Kristus. Hal ini dimaksudkan Juga
terbentuknya gereja baru di kalangan umat mamusia
yang belum Krigten.

Pekabaran Injil kegiatannya dapat dirinci seba-
gal berikut:

1. Seruan untuk betobat kepada Allah, daripada

dunia dan kuasa—kegelapannya.

2. Seruan kepada babtisan sebagai tanda penye-

rahan diri kedalam tangan Tuhan Yang hidup,

5+ Seruan kepada Gereja. 44)

Dasar dan Tujuan Pekabaran Injal

Pekabaran Injil dalam agama Kristen dilaksana-
kan karena adanya perintah Yesus di dalam Injil, ya-
itu Matius 28; 19 :

Karena itu pergilah, Jadikanlah semua .bangsa

murid-Ku dan babtislah mereka dalam nama Bapa

dan Anak dan Roh Kudus. 45)

Di dalam Injil Markus 16; 15-16 disebutkan ‘pula
sebagzi berikut:

Pergilah ke seluruh dunia, beritakanlah Injil

kepada segala makhluk, Siapa yang percaya dan

di babtis akan diselamatkan, tetapi siapa Yang

tidak percaya akan dihukum. 46)

Dengan berdasar kepada ayat tersebut, maka je-
las bahwa tugas dan kewajiban untuk melaksanakan pe-

kabaran Injil dibebankan kepada setiap individu umat

Kristigni.....

“)1pid, ,hal. 67-69.
45)Lembaga A1 kitab Indonesia, Op, Cit., hal. 42.
“)1bid,, hal. 69.
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Kristiani, yang telah meyakini kebenaran ajaran
agama yang dibawa Yesus Kristus.

Selanjutnya penulis akan menjelaskan mengenai
tujuan pekabaran Injil. Dalam ajaran Kristen peris-
tiwa matinya Nabi Adam dan keturunannya, adalah ka-
rena kesalahannya memakan buah yang dilarang. Jadi
peristiwa mati adalah merupakan hukuman bagi Nabi
Adam, karena ia berani makan buah yang dilarang o-
leh Tuhan. 4?)Akhirnya Nabi Adam diturunkan ke du-
nia, dan keturunannya juga akan mati.

Dari peristiwa tersebut diatas, kemudian Allah
menurunkan putra tunggal-Nya ke dunia yang kemudian
mati disalib manusia, kemudian dikubur lalu bangkit
dan naik ke surga. Kelak Yesus akan datang bumi dan
akan membangun kerajaan di bumi. Kedatangan Yesus
dapat dipercepat dengan meng-Kristenkan seluruh ma-
nusia, .

Jadi tujuan utama Pekabaran Injil adalah me-
nyelamatkan jiwa manusia supaya tidak mengalami ma-
ti lagi. Tujuan itu dirimuskan oleh G. Voetius da-
lam tiga formulasi yaitu: Pertobatan orang- orang
kafir, supaya mereka mengakui dosa waris dan Pena-
naman gereja di seluruh dunia, serta Pemuliaan dan

penampakan anugrah Allah kepada manusia. 48)

47}Dra Chadidjah Nasution, Mission d.
Agama Budha, Kristen Dan Iglgg (Yogyakarta: TP, 1971;,

hal. 9-

48)1pigd,, hal. 9-13.
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6. Metode Pekabaran Injil
Sebagaimana dikemukakan di depan bahwa metode
Pekabaran Injil adalah cara yang dipergunakan dalam
segenap usaha umat Kristen yang tertuju kepada pe-
nanaman dan pengorganisasian gereja diantara orang-
orang bukan Kristen.
Adapun metode-metode Pekabaran Injil adalah:
a. Kesaksian perseorangan,yaitu orang-orang Kristen
bersaksi dimana saja ada kesempagan, o+ Walaupun
membawa penderitaan dan penolakan. Seorang Kris-
ten harus bersaksi di dalam pekerjaannya, dan di
mana juga haruslah ia selalu berbicara, berchut-

bah dan berkata-kata tentang hal rohani.“g)
b. Jemaat yang misioner, yaitu suatu kesatuan umat

Kristus yang secara aktif bersaksi dan mewarta -
kan Injil. Jemaat harus bertujuan untuk menye-
barkan Injil dengan keadaan, sehingga Injil be-

tul dapat meresap ke dalam hati pendengarnya.50)
c. Pendekatan yang merangkum segala bidang kehidup-

an, yaitu pekabaran Injil dilaksanakan melalui
pendekatan yang merahgkum beberapa bidang kehi-
dupan, harur menjangkau dan menjamah segala ikh-
wal diniawl, yang di Indonesia dirangkum dalam
IPOLEKSOSBUDHANKAM, termasuk lingkungan Ridup,
tatanan sosial, keadilan sosial dan lain sebaga-

inya. 51)

de DigloZeeceee

“Ipr. a. de Kuiper, Op, Cit., hal. 91-92.
%) Ipid,, hal. 92-95.

51)Keuskupan Purwokerto, Sinode Diosegsan, (Purwoker-
to: TP, 1991), hal. l4.



27

d. Dialog, yaitu pekabaran Injil disampaikan kepada
dunia dengan mengadakan solidaritas, berpartisi-
pasi di dalam kehidupan dunia, termasuk segala
suka-dukanya. Dengan demikian gereja dapat me-
nyampaikan berita tentang Yesus menarik dunia
kepada persekutuan Roh Kudus, 52)

Dengan memperhatikan beberapa metode Pekabar-
an Injil seperti diterangkan di atas, maka metode
tersebut dapat penulis kelompokan menjadi metode
bil—l;san yaitu suatu cara menyampaikan ajaran In-
jil dengan menggunakan potensi lisan dan metode
bil-hal, dalam arti suatu cara kerja mengupayakan
terwujuanya ajaran Injil dalam kehidupan manusia,
baik individu maupun sosial dengan perbuatan- per-
buatan nyata yang langsung dapat dirasakan oleh pe-
nerimanya.

Adapun yang tergolong metode bil-lisan :.adalah
metode kesaksian perseorangan, metode jemaat yang
missioner dan metode dialog. Sedangkan kelompok me-
tode bil-hal adalah metode pendekatan yang merang-
kumi segala bidang kehidupan.

Maksud pengelompokan seperti di atas, untuk
mempermudzh penganalisaan data pada bab berikutnya,
dan bukan penulis maksudkan untuk mempersempit pe-

ngertian dan pengelompokan metode Pekabaran Injil.

>¢) ) de Kuiper, Op, Cit., hal. 96-97.
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G. METODOBODGI PENELITIAN
Untuk menaapatkan data obyektif yang dibutuhkan da-
lam penelitian, maka penulis menggunakan beberapa mevode
penelitian antars lzain:
1. Populasi
Populasi adalah “jumlah keseluruhan dari unit

analisa, yang ciri-cirinya akan diduga".30)

Dengan
kata iain populasi adalah keseluruhan subyek peneli -
tian atau informasi yang dapat memberikan data, baik
berupa manusia, gejala-gejala, benda-benda atau pe-
ristiwa. |

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian i-
ni adalah Organisasi Muhammadiyah Cabang Kutoarjo dan
Gereja Santo Yohanes Rasul Kutoarjo dan pejabat peme-
rintahan kecamatan xutoarjo.

Karena penelitian yang penulis lakukan adalah
penelitian lembaga, maka yang menjadi obyek peneliti=-
an adalah lembaga=-lembaga tersebut di atas seningga
penulis tidak menggunakan sampel.

Adapun jumlah populasi yang penulis jadikan in-
forman adalah sebagai berikut: .

a. Organisasi Muhammadiyah Cabang Kutoarjo. -

1), Pengurus harian organisasi Muhammadiyah.
- Bavak Abdullah Sajad.
- Bapak Abdullah Basyir,
- Bapak Bachron BA.

- Bapak Mun. Darudin

Bapak «.eee

30) Masri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Pe -
nelitian Survey, (Jakarta: LP3Sy 1985), hal. 1572,




- 2apak Sajino BA.
2). Bagian Pendidikan,
- Zapak Sahli BA.
- 3apak Murdifin BA.
- 3apak Drs. Ery Prayitno.
= lbu Sukijan,
~ Ibu Yanti.
3). Bagian Sosial Kemasyarakatan.
- Bapak Jasman.,
- 3apak Nuri.
- 3Sapak Ibrahim niwanto BA.
= Bapak Ir, Sayogo Yulianto,
= Ibu Nani.
- Ibu Siti Halimah,

b. Gerejz Santo Yohanes rasul Kutozarjo.

1). Pengurus Harian Gereja santo Yohanes Rasul.
= Zomo AL, Y. Sukirdi MSC.
= zomo A. Agung frrabowo, Pr,
2). Bazian Pendidikan,
- Zapak FX. Sudjadi.
~ -apak Sunarto.
3). Bazian Sosial Kemasyarakatan.
- zapak Santoso

- 3apak Ant. feguh Raharjo.

Ibu Diah.
- Ibu Wiwin,
. 4). Bagian Liturgi.
- Zapak Adi Sutanto.

- 2apak m. Haryanto
c. Pejabat .....




c. Pejavat Pemerintahan Kecamatan Kutoarjo.

1. Bapax Sukirman.

. Bapzak Suwondo.

N N

papaX Drs. Harmuji.
+ Bapex Kundarun.

Bapak Sutrimo,

(o)} U Ba
.

+ Ibu Umi Khobibah,
2. Metode Pengumpulan Data.
Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan me-
tode sebazai berikut:

a. Metode QObservasi.

Metode observasi adalah:

Suztu cara pengumpulan data, dimana penyeli-
dik mengadakan pengamatan, baik secara lang=-
sung maupun tidak langsung (dengan perantara-
sebuah alat) terhadap gejala-gejala subyek
yang diselidiki, pelaksanaannya dapat dilaku-
kan di daiam situasi sebenarnya maupun di da-
lam situasi buatan yang khusus diadakan. 31)
Dzlam observasi nanti venulis akan mengguna-
kan teknik observasi partisipan, yaitu penulis i-
Kut ambil bagian dalam kegiatan-kegiatan yang di-
lakukan ocleh kedua lembaga keagamaan yang penulis
Jadikan lokasi penelitian. Hal ini penulis lakukan
untuk celihat dari dekat tentang kegiatan serta
metode yang digunakan olieh lembaga keagamaan baik
Idlam rzupun xatolik.

b. Metode Interviu.

Metode interviu adalah suatu metode peneliti=-

an a s e 00

% B
Winarno Surahmad, Pengant p ; (
Bandung: Tarsito, 19gs5), hal.LgZ, ar Penelitian IlM1iE’
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an yang digunakan untuk mengumpulkan data, yang
dilakukan dengan cara tanya jawab.

Fungsi metode ini untuk mengumpulkan data
yang diperoleh darilpara pimpinan organisasi Mu-
hammadiyah dan pengurus Gereja Santo Yohanes Ra-
sul di FKecamatan Kutoarjo.

Adapun jenis interviu yang digunakan adalah
interviu bevas terpimpin, artinya informan dibe-
Tl kebebasan untuk menjawab pertanyaan tetapi
masih terikat pada pertanyaan yang penuiis aju-
Kan,

Mstode ini digunakan untuk mendapatkan in=-
formasi aari orang-orang terventu, yang penulis
perlukan,

Metode bokumentasi.

Metode dokumentasi adalan:
"Suatu metode atau cara untuk mendapatkan data
yang sudah ada, dan biasanya merupakan tulisan
atau catatan avau benda iain", 52)

Metode ini penulis gunakan untuk melengkapi

data yazng belum diperoleh.dari kedua metode ter-

sebut di atas. Dimana nantinya data diperaleh
dari dokumentasi yang ada di organisasi muham-
madiyah dan Gereja Santo Yohanes Rasul serta

Kantor Kecamatan Kutoarjo.

52)
Jakarta:

Kuncoroningrat, Metode Penelitian Masyarakat, ¢
Gramediz, 1977,, hal. 63,
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H . Analisa Data.

Dalam mengolah data dari hasil penelitian ini,
penulis menggunakan metode deskriptif analitis, ya-
itu suatu metode yang digunakan untuk menyusun atau
menggambarkan dan menganalisa terhadap data yang
telah terkumpul, kemudian berusaha menginterpreta-
sikan persamaan dan perbedaan dari fenomena-fenome-
na tertentu. 33)

Dalam hubungannya dengan penelitian ini, penu-
lis akan menganalisa metode-metode yang diperguna-
kan oleh organisasi Muhammadiyah cabang Kutoarjo
dan Gereja Santo yohanes Rasul serta penerapannya
melalui kegiatan-kegiatannya yang meliputi : kegi-
atan pengajian (pewartaan, pengajaran, dan kegiatan

sosial dalam periode 1990-1993.

33 )Winarno Surahmed, op. cit., hal. 139.



BAB IV
PENUTTUP

A. KSSIMPULAN

Dengan selesainya pembahasan ini, maka dapat dike-

mukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kedua lembaga tersebut, baik organisasi Muhammadiyah

maupun gereja Santo Yohanes Rasul dalam melaksanakan
dakwah / misi telah menggunakan metode bil-lisan dan
bil-hal (sikap-tindakan).

Dari semua metode yang telah dipergunakan oleh ke=
dua lembaga tersebut terdapat persamaan dan perbeda-
an sebagai berikut :

a. Persamaannya; Kedua lembaga tersebut sama-sama

menggunakan bil-lisan (potensi lisan) dalam ben=-
tuk ceramah, dialog (tanya jawab), diskusi, dan
cerita; dan sama-sama menggunakan metode bil-hal
(sikap-tindakan) dalam bentuk face to face, dra-
matisasi, bantuan sosial, partisipasi sosial, dan

penyelenggaraan balai pengobatan.

b. Perbedaannya; Bagi Muhammadiyah terdapat metode

bil-lisan, yakni metode membaca bergilir, iqro',
dan hafalan yang tidak ada pada gereja St. Yoha-
nes Rasul, Sedangkan bagi gereja St. Yohanes Ra-

sul terdapat metode sharing dan fantasi yang ti-

dakl....
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dak dimiliki oleh Muhammadiyah, Kemudian pada
Muhamzadiyah terdapat metode bil-hal (sikap-tin-
dakan) mainan dan penyelenggaraan pendidikan
yang tidak ada pada gereja; sedangkan pada gere=-
Ja St. Yohanes Rasul terdapat metode bil-hal
(sikap-tindakan) menggambar, bantuan guru agama,
penyuluhan KB, pinjaman uang, bantuan kridit,
pendirian koperasi, bakti sosial, dan pendirian
gerakan orang tua asuh yang tidak ada pada orga-
nisasi Muhammadiyah,

3. Dari keseluruhan jumlah metode yang dipergunakan
oleh kedua lembaga Muhammadiyah dan gereja St. Yo=-
hanes Rasul, maka Muhammadiyah telah menggunakan
metode sebanyak 16 macam, yang terdiri dari : meto-
de bil-lisan sebanyak 8 macam dan metode bil-<hal
sebanyak 8 macam. Sedangkan gereja St. Yohanes Ra-
sul telah menggunakan metode sebanyak 21 macam yang
terdiri dari : metode bil-lisan sebanyak 7 macam
dan metode bil-hal sebanyak 10 macam.,

4., Metode bil-hal yang berkaitan dengan kegiatan sosi-
al yang dipergunakan oleh gereja St. Yohanes Rasul
lebih banyak dibanding dengan metode bil-hal yang
dipergunakan oleh pihak Muhammadiyah pada kegiatan
yang sama. (sebagaimana dapat dilihat pada tabel X)

B. SARAN-SARAN

Saran-saran yang ingin penulis sampaikan dalam
kaitannya dengan pembahasan di atas adalah :

1. Kepada gereja paroki Santo Yohanes Rasul dan orga-

nisasiceces
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nisasi Muhammadiyah cabang Kutoarjo disarankan,
bahwa untuk membina umat Yang taqwa, diharapkan
kepada kedua lembaga agar lebih mengintensifkan
kegiatan keagamaan dan sosial kemasyarakatan de-
ngan menggunakan metode secara integral (bil-li-
san dan bil-hal).

2. Kepada lembaga Muhammadiyah diharapkan untuk me-
nambah metode bil-hal, baik dalam jumlah metode
maupun dalam frekuensi penggunaannya.

3. Kepada paroki gereja St. Yohanes Rasul diharapkan
untuk menambah metode bil-lisan sekaligus kegiat-
annya (penerapannya) sebagai upaya untuk membina

dan mengkader umat sendiri (intern umat).

PENUTUP

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan
kehadirat Ilahi Robbi, atas segala taufiq dan hida-
yah-Nya, ridla dan inayah-Nya, sehingga penulisan
skripsi ini dapat terselesaikan. Namun, penulis me-
rasa skripsi ini jauh dari sempurna. Oleh karena itu
kritik konstruktif dan saran yang baik sangat diha=-
rapkan dari pembaca untuk kesempurnaan skripsi ini
lebih lanjut.

Akhirnya penulis berharap, mudah-mudahan skrip-
si ini dapat bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa

serta memperoleh ridho Allah Swt. Amin.
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